
 

 

 

BAB 5 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 
 

5.1 Kesimpulan 

kesimpulan yang bisa ditangkap berdasarkan analisis data dari uji hipotesis 

dan pembahasan yang ada adalah, mekanisme corporate governance yang diukur 

oleh kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap financial distress. hal ini 

dikarenakan kepemilikan manajerial memiliki sedikitnya saham di perusahaannya 

akan kurang bekerja lebih optimal dan menunrun kinerja perusahaan, sehingga akan 

kemungkinan perusahaan mengalami financial distress. kepemilikan institusional 

tidak berpengaruh terhadap financial distress. hal ini terjadi karena sedikitnya 

kepemilikan saham oleh institusional dan semakin kecil kontrol oleh institusi 

sehingga kesulitan keuangan tidak dapat teratasi. Likuiditas berpengaruh terhadap 

financial distress. hal ini terjadi karena tingginya aset lancar dari pada hutang lancar 

terhindar dari terjadinya financial distress. profitabilitas berpengaruh negatif 

terhadap financial distress. pengelolaan aset yang efisien dan efektif 

mengakibatkan perusahaan dapat memenuhi seluruh biaya peruhaan dalam 

menjalankan usahanya, dan dapat menghasilkan laba yang tinggi sehingga terhindar 

dari financial distress. ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap financial 

distress. hal ini dikarenakan besarnya aset perusahaan dapat terhindar dari financial 

distress. 

 

 
5.2 Keterbatasan 

1. Objek dalam penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2020 

2. Penelitan ini variabel mekanisme corporate governance diukur dari 

kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional. masih ada beberapa 

variabel lain seperti komite audit dan lainnya. 
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3. Penelitian ini hanya menggunakan pengukuran Earning per share (EPS) 

dalam penentuan peluang terjadinya financial distress. masih ada beberapa 

pengukuran lain dalam penentukan peluang financial distress. 

 
5.3 Saran 

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Saran akademis 

a. Penelitian berikutnya disarankankan untuk menambahkan periode 

dan jenis perusahaan 

b. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel 

lainnya pada variabel mekanisme corporate governance seperti 

komite audit, dewan komisaris dan lainnya yang memiliki pengaruh 

terhadap financial distress. 

c. Penelitian ini mengukur financial distress dengan menggunakan 

earning per share (EPS), sehingga penelitian selanjutnya untuk 

menggunakan pengukuran lain seperti z-score dan model camel. 

2. Saran Praktis 

Saran praktis bagi perusahaan yaitu bahwa manajemen harus 

memperhatikan pentingnya financial distress untuk diperhatikan 

dalam menjaga dan mengawasi perusahaan agar tetap dapat bersaing 

dan berkembang. Selain harus selektif dalam memperhatikan goals 

dan tujuan perusahaan. 
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